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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan pembahasan Upaya Guru Pendidikan

Agama Islam dalam menanamkan kesadaran Ibadah Sholat lima waktu

peserta didik kelas 9 SMP NU Sunan Giri Kepanjen, peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Kesadaran ibadah sholat lima waktu peserta didik kelas 9 SMP NU

Sunan Giri Kepanjen masih sangat kurang dengan presentase sejumlah

60%. Karena, peserta didik belum sepenuhnya memahami tentang

urgensi melaksanakan ibadah sholat lima waktu. Hal tersebut dikatakan

oleh beberapa peserta didik yang kebanyakan dari mereka tidak

melaksanakan ibadah sholat lima waktu terlebih disaat Subuh dengan

alasan kesiangan, dan sholat sholat Isya’.

2. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kesadaran

Ibadah Sholat lima waktu peserta didik kelas 9 SMP NU Sunan Giri

Kepanjen:

a) Pemberian Materi tentang Urgensi Ibadah Sholat lima waktu

kepada peserta didik. upaya ini dilakukan dengan tujuan agar

peserta didik mampu memahami dan mengerti lebih dalam terkait

urgensi tersebut. Disamping pemberian materi, guru juga mengajak

peserta didik untuk melakukan praktik langsung sebagai bahan

pendalaman materi.



b) Pemberian Hafalan SKU. Sebelum pembelajaran berlangsung,

peserta didik melakukan kegiatan mengaji pagi terlebih dahulu.

Dalam kegiatan tersebut, pendidik menyisipkan materi hafalan-

hafalan SKU yang mana didalamnya terdapat bacaan-bacaan

ibadah mulai dari niat, takbirotul ihram dan bacaan-bacaan sholat

lainnya serta tambahan bacaan doa harian sebagai bahan

pemantapan materi untuk peserta didik.

c) Pemberian motivasi, hal ini tidak hanya difokuskan untuk guru PAI

saja namun dibutuhkan kerjasama antara Guru dan Orangtua

peserta didik. orangtua juga berperan penting dalam tumbuh

kembang peserta didik, maka diperlukan keseimbangan dalam

membentuk kebiasaan anak agar peserta didik mau melaksanakan

Ibadah Sholat lima waktu.

d) Faktor-faktor yang mempengaruhi upaya Guru Pendidikan Agama

Islam dalam menanamkan Ibadah Sholat lima waktu peserta didik

kelas 9 SMP NU Sunan Giri Kepanjen:

1. Faktor Pendukung:

a. Orangtua. Faktor pertama dan utama dalam mendidik

anak-anaknya adalah orangtua. Keluarga adalah

pendidikan pertama sebelum akhirnya dipasrahkan kepada

guru di sekolah. Orangtua yang baik menjadi tauladan

bagi anak-anaknya dan dibutuhkan kesadaran tinggi

terhadap orangtua agar mampu menjadi contoh yang baik.



Hal tersebut menjadi salah satu faktor pendukung dalam

pengupayaan Guru PAI dalam menanamkan kesadaran

beribadah sholat lima waktu bagi peserta didik kelas 9

SMP NU Sunan Giri Kepanjen.

b. Pendidikan Nonformal/TPQ, menjadi salah satu faktor

pendorong dalam pengupayaan Guru PAI dalam

menanamkan kesadaran Ibadah sholat lima waktu. Salah

satu bentuk kepedulian orangtua terhadap anaknya adalah

memasukkan anak ke TPQ guna memperdalam ilmu

keislaman peserta didik terebut.

c. Pemberian motivasi kepada peserta didik untuk

melaksanakan Ibadah sholat lima waktu. Hal ini tidak

hanya dilakukan oleh guru PAI saja namun Orangtua juga

memiliki peran penting dalam memberikan motivasi ini.

2. Faktor Penghambat

a. Kurangnya kerjasama yang baik antara Orangtua dan Guru

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan kesadaran

Ibadah Sholat lima waktu.

b. Minimnya pemahaman terkait urgensi ibadah Sholat lima

waktu.

c. Penggunaan Gadget yang berebihan sehingga membuat

peserta didik lalai dalam menjalankan kewajibannya

sebagai seorang Muslim



B. Saran
1. Saran Untuk Lembaga

Melakukan tindakan kepada peserta didik yang tidak melaksnakan

ibadah sholat 5 waktu dengan penuh untuk memberikan efek jera dan

tidak mengulangi kesalahan yang sama yakni meninggalkan

kewajibannya sebagai seorang hamba.

2. Saran Untuk Guru

a. Untuk menguatkan kerjasama antara guru dan orangtua alangkah

lebih baiknya untuk dilakukannya Home Visit ke rumah-rumah

peserta didik. dengan demikian peserta didik dan Orangtua merasa

benar-benar mendapatkan perhatian dari pihak ekolah terutama

Guru PAI.

b. Mendekatkan diri secara emosional kepada peserta didik agar apa

yang disampaikan kepada peserta didik mudah diterima dengan hati

yang lapang.

3. Saran Untuk Peserta didik

a. Memperhatikan arahan-arahan yang diberikan kepada guru dan

orangtua dan menaati apapun yang diperintahkan baik oleh guru

maupun orangtua.

b. Menyadari bahwa ibadah merupakan kebutuhan dan merupakan

suatu kewajiban bagi seorang hamba kepada Tuhannya.
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